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Abstrak o
V Perkembangan tasawnf menghadapi era baru- setelah ia .rebe/um;g!a bary!a o
ditemukan pada orang-orang desa. Sekarang ini, tasawdf berlangsung dimasyarakat

. perkotaan dan telah mempengarnhi masyarakatnya. Karena sisi esoterik transendent .. =

" nya, tasawnf memenuhi ruang hampa pada masyarakat modern perkotaan. Selama.

berhari-hari, orang-orang lalai membujuk hati dan jiwa mereka pada sisi terdalam . . A
dari manusia. Mereka telah membingkai hidup mereka dengan gaya hidup modern. -

- yang hanya dinkur dari sisi nang, benda, kemewaban, dan sebagainya. Padabal -

sebenarnya, hal itn bukanlah satu-satunya ukuran kebahagiaan. Dewasa ini,. =

‘banyak orang mulai sadar bahwa tasawuf (agama) memberi mereka ketenangan dan

arti - hidup yang sebenarnya. Hidup ini adalab anygerab dari Tuban. Dalam

tasawnf, mereka mencari Tuban sebagai sumber kebabagzaan

Pertanyaan utama atas penelitian ini adalah bagaimana keberagamaan e

Jamaah Pengajian Pengurus Cabang Muhammadiyah ﬂ’CM) Slipi Kota Bambu

. Jakarta Barat, a’engan implementasi nilai-nilai tasawnf.

Penclitian ini menunjukan bahwa keberagamaan mereka m,éup signifikan. .
Hal'ini berdasarkan pada tingginya implementasi nilai-nilai tasawuf pada Jamaah:. -

: Pengq/zan Pengum: Cabang Mubammadiyah (PCM) Slipi Kota Bambu, Jakarta, ' .

Barat. Di sisi lain, kami. menemukan rendabnya implementasi nilai-nilai tasawnf, .
dan per/u ditingkatkan. Oleh karena itw, keberagamaan Jamaah. Pengajian

‘Peﬂgmm Cabang Mubammadiyah (PCM) Slipi Kota Bambu, West ]méar/a‘f o

dengan implementasi nilai-nilai tasawnfnya, bisa disebut dengan tasawnuf kota yang
memiliki cara antuk mengaplikasikan nilai-nilai substantive (bukan nilai :zmbo/z/e) :
dar tasawuf. : :
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pertanyaan  yang hanya dapat dijawab dengan menemukan “sumiber-

sumber makna hidup.' '
Dalam kepercayaan seorang Muslim, sumber makna hldup :

tersebut tidak lain adalah agama dengan tasawuf atau sufisme sebagal ’

dimensi esoteris (batini)nya. Masyarakat kota mulai memperhhatkan‘ R
- gejala kehidupan sufisme berupa penghayatan nilai- nilai agama yang
‘mereka implementasikan dalam kehidupan mereka. Azyumard1 Azra, -

misalnya, menulis bahwa dalam beberapa tahun terakhir, gejala -

munculnya tasawuf ke panggung kehidupan keagamaan: terlihat ilebih -
jelas. Media massa seting melaporkan, misalnya, bahwa ‘buku-buku . .. -
- tasawuf termasuk di antara buku-buku terlaris di pasaran. Kursus kursus: -

tasawuf yang diselenggarakan lembaga semacam Lembaga Studi Agama

dan Filsafat (LSAF) dan Paramadina menarik - minat cukup' tinggi: =

Kehidupan- sufistik ini, bahkan juga merambah ke dunia kepenyairan.
Terdapat - seniman  atau penyair yang tidak malu- malu ‘ lagl‘
memproklamasikan diri sebagai “penyair sufistik”.?

Fenomena ini harus diapresiasi positif.: Agama (baca: tasawuf)
dlyaklm sebagai sesuatu yang harus dilibatkan. dalam kehidupan;
mengabaikan agama dengan sendirinya mencerabut fondasi dasar
kehidupan itu sendiri dan menjadikan hidup tidak bermakna. Dalam

doktrin . tasawuf, misalnya, sangat ditekankan fungsi sabar -dalam ° X

kehidupan. Masyarakat kota atau manusia modern umumnya, ‘selain o
dihadapkan kepada harapan dan kesempatan, juga dxhadapkan kepadai“

tantangan-tantangan hidup yang tidak selamanya dia dapat atasi sendiri, =
Sebagai makhluk amat terbatas dengan banyak kekurangan enafusia
suka atau tidak suka memerlukan kekuatan lain untuk —meminjam istilah .

Hanna Djumhana Bastaman—memenangkan perjuangan - hidup®.
Kekuatan tersebut: tidak lain adalah Tuhan; yang bila diabaikan, rnaka'

~ dapat dipastikan per]uangan hidup tersebut menuai kegagalan.

Dalam konteks ini, kajian-kajian terhadap fenomena religiusltas .

vmasyarakat perkotaan seperti terlihat di atas, sangat diperlukan. Hal ini -
untuk mengetahui apakah pengamalan nilai-nilai keagamaan' tersebut .
sudah pada tataran substantif atau masih sebatas formalitas simbolik.

Secara substantif berarti agama telah berfungsi sebagal pctun]uk (hudan)

dalam seluruh dimensi kehidupan masyarakat kota atau menjadi ruh dari v
semua gerak dan perilaku mereka, sementara secara simbolik, agama -\ - -
hanya berfungsi pada waktu, tempat dan dalam keadaan tertentu sa]a‘- Ve

‘dan sesudah itu ditinggalkan kembali. :

Jamaah Pengajian Pengurus Cabang Muharnmadxyah (PCM) Shpl\

- Kota Bambu Jakarta Barat adalah salah satu komunitas keagamaan di - : e
- wilayah Jakarta Barat. Jamaah menyelenggarakan kajian keagamaan =’
~ berupa telaah terhadap kandungan surat-surat al-Qur'an dalam rangka
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memberi- - spmt keagamaan . dalam kinetja’ mereka d1 perusahaan,
khususnya dan dalam kehidupan sehari-hari, umumnya. Kajian juga
menyinggung hal-hal terkait dengan wacana tasawuf seperti’ pentingnya
" pengamalan - nilai-nilai taubat, syukus, ridha, dsb. dalam ‘kehidupan;
. sesuatu yang dapat dasebutkan sebaga1 sebuah gejala munculnya tasawuf
kota. .

Berangkat dan hal /di atas - peneliian “ini mencoba
menggambarkan rehglusxtas ]arnaah Pengallan Pengurus - Cabang
Muhammadiyah" .(PCM) Slipi Kota Bambu ]akarta Barat melalui
pengamalan nilai-nilai tasawuf di atas.: :

Penelitian ini menggunakan metode penehnan kualitatif dengan
pendekatan studi kasus (case study). Penelitian kualitatif, menurut Bogdan
dan Taylor adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskdptif
~ berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan- perilaku yang
dapat diamati.® Dalam penelitian ini, data deskriptif dimaksud berbentuk
jawaban-jawaban tertulis para responden sebagai sumber data penelitian.

Sementara itu, studi kasus adalah suatu penelitan yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu otganisasi, lembaga

. atau gejala tertentu.®  Gejala. - berupa . meningkatnya  pengamalan
- “keagamaan melalui  implementasi. nilai-nilai ‘ tasawuf :pada - kehidupan

.. Jamaah Pengajian Pengurus:Cabang Muhammadxyah (PCM) Shpl Kota

- Bambu Jakarta Barat menjadi studi kasus penelitian ini- - .
Teknik pengumpulan. data adalah: dengan cara kuesmner yzuru
- sejumlah  pertanyaan’ tertulis - yang.. digunakan - untuk - memperoleh
informasi dari - responden.. . Pertanyaan-pertanyaan pada ‘kuesioner . itu
sendiri diambilkan dari sari pemxer.an al-Ghazali: dalam kltabnya z/_zya
ulum al-din tentang teori-teorinya mengenai . nilai-nilai tasawuf seperti
taubat, sabar, syukur, zuhud, tawakkal dan ‘ridha sebagai representasi
nilai-nilai tasawuf.’

+ _Populasi jamaah Pengajlan Pcngurus Cabang Muhammadxyah
' (PCM) Slipi . Kota Bambu :Jakarta . Barat- ini . - 25 orang - dengan
~pengambilan . sampel seluruh .anggota (25)° sebagal responden, yang
dinamakan dengan sampel populasl Analisis datadilakukan dengan cara
tabulasi dimana item-item pertanyaan tentang unplementa51 nilai-nilai
tasawuf di atas diberikan skor (scoring) masing- masmg 1=sangat rendah,
2=rendah, 3=sedang, 4=tinggi, dan 5=sangat tinggi. Data yang diperoleh
dari kuesioner kemudian - dikalkulasi untuk mendapat rata-rata nilai
sebagai dasar penilaian pengamalan nilai- mlal ‘tasawuf yang terkategon
: men)adx dua rendah (R) dan tmggl (T) :
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Dan S emnggu/)fy'a Kami tela/) memy)ta,éan manysia dan merzgetabm apa
 yang dibisikkan oleh /Jatztgla, dan Kami lebil dekat ,éepaa'aryra daripada
- urat /elyemya (0S:50: 16). . -

Seseorang yang. sudah sangat dekat dengan A]lah scbagalmana
Allah sangat dekat- kepadanya ini, "dapat dlpasul\an akan terkontrol
perilakunya, terarah hidupnya, dan’ terbimbing ]alannya sehlngga jalan
keselamatan dermkxan terbentang lebar bagmya .

Pengeman Tasawuf Kota .

Tasawuf Kota adalah gejala- munculnya kehldupan tasawuf di
wilayah perkotaan yang lebih mengedepankan nilai-nilai “substantif
tasawuf itu sendiri, ketimbang formalisme- formahsmenya Para ahli
biasanya menyebut dengan dua istilah lain: Tasawuf Modern seperti Buya
Hamka'? atau Neo Suﬁsme sepern Nurchohsh Madjld13 dan Azyumardi
Azra¥
_ “Nurcholis Mad)ld kenka mengomentan buku Hamka yang
. dinilainya * sangat ‘terkenal itu, rmsalnya, menulis bahwa " Hamka
- sesungguhnya ‘telah” meletakkan dasar-dasar suﬁsmc baru di tanah air
kita.” Dalam buku  itu, tegasnya terdapat alur pikiran ‘yang ‘memberi
apresiasi yang wajar kepada penghayatan esotens Islam, namun sekaligus
disertakan penngatan bahwa. esotensme itu  harus tetap terkendalikan
oleh ajaran-ajaran standar syanah A]aran standar syanah ini, misalnya,
ada menekankan perlunya “seseorang’ terhbat secara - akdf - dalam
kehidupan masyarakat tidak menjauhkan diri (u{lab) dari masyarakat
‘'secara total sebagaimana ada pada sementara ajaran tasawuf.'S Bcgltu juga
penanaman kembali sikap positif kepada dunia yang dalam ajaran
tasawuf dlgambarkan sebagal kehidupan yarig harus diabaikan karena
dapat menjerumuskan seseorang kepada kesesatan.'” -

Jadi, dapat dikatakan bahwa Tasawuf Kota - tldak laln berupa
pengamalan ajaran Islam itu sendiri sebagalmana tertuang  dalam al-
Qur'an dan al-Sunnah yang sudah gamblang ‘Esensi tasawuf “jenis” ini
demikian sederhana, tidak diikat oleh aturan-aturan baku sebagmmana:
tasawuf dalam perkembangan benkutnya selnng per]alanan sc]arah Islam
itu sendiri. Masyarakat kota lebih meminati jenis tasawuf yang lebih
menekankan - nilai-nilai substantif tasawuf itu  sendiri, ketimbang
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formalismenya seperti keharusan adanya mursyid, ﬁrid, tata . tertib,”
maqam-maqam ($/asion) yang harus dilalui, dsb. ' :

Beberapa Konsep Dasar Tasawuf L e
‘Dalam penelitian ini, diambil enam konsep dasar tasawuf yang .

‘dapat menjadi representasi dari pengamalan sebuah ajaran tasawuf, yaitu®

~taubat; sabar, syukur, zuhud, tawakkal dan ridho. Dalam tasawuf konsep-

konsep ini disebut dengan maqamat yang:buku-buku tasawuf tidak '

selamanya memberikan angka dan susunan yang sama. 1

a. Taubat s
~Secara. bahasa taubat berarn “kembali”, atau tegasnya kembalinya

'scorang hamba kepada Allah."” Di sini maksudnya adalah kembali kepada.” - e
- Allah setelah sebelumnya seorang hamba berbuat dosa. Perbuatan dosa’:,, S

memang menjadikan hamba menjauh dari Allah swt. S
Buku-buku tasawuf sama menekankan bahwa taubat hanya dapat" E

berarti bila hamba rnenyesah perbuatan tersebut. 'Al-Ghazali, bahkan

menyatakan * bahwa ‘kata ini sering diidentikkan - ‘dengan perasaan

~menyesal, ‘atas’ dasar hadis Rasulullah saw : “Penyesalan:itu beram:’.."‘f
- bertaubat™”. Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan bahwa hakekat taubat .
adalah menyesal atas perbuatan yang lalu, menjadikan rasa menyesal e

tersebut terus ada dalam dirinya, dan bertekad tidak mengulangl .
perbuatan dosanya : ‘

b Sabar

Sabar dalam terminologi al-Ghazali adalah dorongan faktor agama
dalam : mengendalikan hamba dari hawa nafsunya.® Hawa nafsu yang -
‘cenderung mendorong manusia kepada perbuatan dosa memang diyakini
sebagai penghalang bagi hamba dalam perjalanannya menuju - Allah.
Bersabar dengan menjadikan agama sebagai kendali hawa nafsu ini, dapat

menjadikan seorang hamba tetap  dalam ketaatannya kepada - Allah; "

menahan diri dari perbuatan maksiat, dan mengatasl ujian atau cobaan
hidup apapun dari Allah swt.

C. Syukur
. Syukur adalah padanan dari konsep sabar. Bila sabar mengendahkan
: dm dari sesuatu yang nampak lahirnya “membebani” hamba, maka
syukur mengarahkan hamba agar menggunakan segala nimat Allah pada. o
)alan yang diridhaiNya .* Hal ini karena disadari bahwa segala kemmatan‘ o
itu datangnya dari Allah semata. Bukan dari orang lain, atau- bahkan o
- bukan karena usahanya sendiri. : 2
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."",dZuhud - O R
) o - Zuhud adalah memahngkan dln dan suatu kemgman yang;.
‘dibolehkan kepada sesuatu yang lebih baik.** Kemgman dimaksud adalah "
- kehidupan dunia yang tidak lebih baik dlbandmg kehldupan akherat.
Lebih dari itu, seorang yang zuhud secara mutlak, adalah seorang yang
tidak memalingkan - keinginannya, kecuali - kepada :Allah sebagai Yang

.. Maha Lebih Baik dari apapun. Inilah: tingkat tertinggi dari zuhud.

- Kalau masih ada suatu keinginan dumaw1 sekecil apapun, atau.-bahkan dia
- menginginkan Allah, tapi pada saat bersamaan ‘menginginkan juga
‘selainNya, maka orang tersebut udak dapat dlsebut sebagai seorang
zahid.

Sikap memalingkan kepada ymg leblh baik ini sangat niscaya, sebab
didahului oleh keyakinan bahwa yang dipalingkannya itu, kata al-Ghazali,

~ “menghinakan” * karena dapat men]adl penghalmg seseorang menuju
Allah swt. :

€. Tawakkal : AR

Tawakkal berarti - slkap bergantung hanya kepada Allah dalam
menghadapai segala sesuatu, - baik yang ' disukai, dibenci, diharapkan,
maupun- ditakuti: Bergantung kepada Allah di sini, bukansecara buta,
" sehingga tidak ‘ada daya apapun dari seorang hamba' dalam melakukan
sesuatu, Seorang yang bertawakkal berarti-menyerahkan hasil akhir dardi
usahanya, ‘baik dalam upayanya memperoleh dan memelihara ‘suatu
kemaslahatan ataupun dalam menolak kemadaratan kepada Allah swt.”

f.Ridho i « : ‘

- Dalam tasawuf, ridha adalah konsekwen51 logls dan perasaan cinta
(hub). Atas dasar kecintaanlah, sifat keridhaan lahir. Keridhaan di sini
menyangkut semua keputusan -Allah terhadap. seorang. hamba dalam
hidupnya. - Sifat - ridha. 'menjadikan-. seorang - ‘hamba  ddak lagi
mempermasalahkan keputusan Allah yang bahkan jika dirasakannya pahit
dan memberatkan. Ini, dlsampmg karena seorang hamba yakin segala
kepumsan Allah adalah yng’terbaik dalam dirinya, juga karena dirinya
sudah sibuk dalam d21k1r kepada Allah® ~

Temuan Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Sekilas® tentang Jamaah Pengalxan Pengurus Cabang Muham-
madiyah (PCM) Slipi Kota Bambu Jakarta Barat
Pengajian ‘Pengurus Cabang Muhammadiyah (PCM) Slipi Kota
Bambu "dimulai pada tahun 2003 atas inisiatif beberapa- anggota’ cabang
‘Muhammadiyah untuk mengadakan sebuah forum kajian. yang memang
menjadi tradisi di organisasi Muhammadiyah. Kegiatan ini sejak awal
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didukung oleh Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Jakarta Barat, -
dan bahkan ketua PDM kemudian menjadi: pena51hat dalam struktur
pengurus pengajian ini. :
Pengajian yang berlangsung tiga kali dalam seminggu ini mengka]l‘
materi sebagai berikut : hadis dengan rujukan kitab Riyadbussalibin, figh:
dengan kitab Ibanatul Abkam (Syarab Bulughu! Maram), dan tafsir al-Qur'an
dengan memilih surat-surat tertentu. Metode kajian adalah dengan '
~ pényajian para narasumber dan dilanjutkan dengan tanya ]awab ‘ ,
- Pengajian yang semula diikud oleh beberapa orang ini, kini
"mempunyai“ jamaah tetap 25 orang dengan perbandingan 50:50. dilihat.
- dari keadaan ekonomi lemah dan menengah. Mereka  umumnya
berprofesi sebagai pedagang, pegawai negeri dan pegawai swasta. Usia
= jamaah peserta berkisar antara 30-50 tahun, yang dua di antara mereka" -
adalah wanita. o "

2. -Pengam‘alan Nilai-nilai Tasawuf Jamaah Pengajian Pengurus
Cabang Muhammadiyah (PCM) Slipi Kota Bambu Jakarta_,}
~ Barat : ‘

Loa. Indnkator Taubat

Jamaah PCM Slipi Kota Bambu Jakarta Barat memperhhatkan
- empat indikator tinggi pada hal taubat, dan satu indikator rendah; empat

" indikator 'tinggi tersebut adalah adanya rasa pehyesalan sesudah

. melakukan kesalahan (nilai 94), kesadaran bahwa tidak ada dosa yang

- - kecil dalam pandangan Allah (nilai 98), Langsung mengganti kesalahan

dengan kebaikan (nilai 93), dan melakukan perenunga’n agar -tidak
mengulang perbuatan yang salah (nilai 101). Sementara itu pada hal
‘menangguhkan memohon ampun sesudah = berbuat  kesalahan, -
berkategori' rendah (nilai 46), yang berarti positif, sebab’ hal 1tu beraru

* mereka segera memohon ampun ketika berbuat salah

“Dari indikator-indikator taubat yang bernilai tinggi ini, klta dapat_ |

mengatakan bahwa implementasi nilai-nilai taubat sudah: sangat baik

pada jamaah PCM Slipi Kota Bambu Jakarta Barat ini, terutama mdlkator -
penyesalan (setelah berbuat kesalahan) yang berkategori tinggi dan’
merupakan esensi taubat itu sendiri seperti telah disinggung diatas.-

Tingginya semua indikator tersebut tidak lepas kaitannya dengan faktor- -

o faktor yang memengaruhinya; misalnya bahwa pengapan pada- )amaah_‘ PR

: PCM tersebut sudah berlangsung cukup lama, yaitu tujuh tahun: Artinya .

: 'p_embmaan keagamaan demikian intensif, sehingga _membuahkan hasil -

-+ positif. Secara sosiologis juga, misalnya, kehidupan 'jarriaah'\fniéski' L

. tergolong di wilayah perkotaan, mereka berada di pinggiran Jakarta, yang:

. berarti pengaruh kchidupaq metropolis tidak begitu domin‘an.»Kesada»ran : e
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akan pentmgnya mla1 mlal agama tumbuh cepat, tanpa tcrh‘alangif.
pengaruh destrukuf kehidupan perkotaan it sendiri.’ : Lo

.. Tabel 1.
: i - Ratin . umlah TR B
No. Hal yang dinilai - 8 - Jum . |Rata’| 3
. . - - : rata 8
112 1371 4 |5] Resp.'| Nilai | Nilai )
~ Taubat \
1 Menyesal sesudah ¥

melakukan kesalahan < A 21649371 25 94 | 3,76 T

Kesadaran tidak ada dosa

2. | yangkecil dalam pandangan | | 3 | 4 108} 25 98 (392 | T
Allah | ‘ :
Menangguhkan memohon T - .

3. | ampun sesudah bcrbuat 13112 9) 25 4 [ 184] R
kesalahan, : S

4, | Langsungmengganti 12 )s|12|s| 25 | o3 {372] T

kesalahan dengan kebaikan

Melakukan perenungan agar |- e . ‘ :
5. | tidak mengulnng perbuatan 1)1 [3f11[9] 25 101 | 4,04 T

| yang salah
. Rataerata - - o0 ] 345
Ket : =
Rating - 1 = sangat rendah 2"rendah 3= sedang, 4*‘t1ngg1 5=
sangat tmgg1 ‘

Kategon _ T\ tinggi; R" rendah

b. Indlkator Sabar

Pada' indikator - sabar’ dldapatkan dua mdlkator tinggi dan tiga
indikator rendah. Dua indikator tinggi. tersebut. ‘adalah faktor agama
mengendalikan dari’ menginginkan -sesuatu yang tidak sewajarnya (nilai
94), dan keyakman yang kuat bahwa hawa nafsu menjadi penghalang
jalan menuju Allah (nilai 107) sementara tiga indikator rendah adalah
menahan amarah (nilai 79); kedudukan (jabatan) menjadi‘ sesuatu yang
segalanya (nilai 90), dan bersabar dalam beribadah kepada Allah (nilai
91).

. Melihat data di atas, nampak bahwa ada tiga 1nd1kator posmf dalam
_pengamalan sabar ini; dua di antaranya berkategon tinggi seperti tersebut
di atas, dan pada hal kedudukan' (jabatan) sebagai sesuatu yang sangat
diinginkan yang berkategori 1 rendah dan karenanya merupakan sesuatu
yang posmf :
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Sikap menahan amarah yang berkategori rendah di atas, disebabkan
karena selain memang ajaran sabar termasuk yang ‘sulit’ dipraktekkan,
faktor lainnya adalah usia sebagian para peserta pengajian (30-an). yang
secara psikologis relatif masih belum stabil dan meniscayakan sikap-sikap
emosional seperti marah, terutama apabila menghadapi persoalan hidup
yang pelik. Sementara itu sikap bersabar dalam beribadah yang walaupun
berkategori rendah, tetapi data menunjukkan bahwa ada 16 responden
(64 %) yang menjawab tinggi, sementara yang menjawab biasa’ dan
“rendah- ada-9 responden (36 %). Ini artinya pengamalan sabar dalam -
“beribadah pada jamaah secara umum sudah cukup baik.

Tabel 2
o Rating ‘ Jumlah | Rata | ‘ ?I
No. .. Hal yang dinilai ‘ | rata [ Q
:: » 112} 3] 4| 5| Resp. | Nilai Nilai &
.. Sabar
. | Faktoragama R
+q, | mengendalikan dai 1 w07 |7] 25 | o4 |376| T

menginginkan sesuatu
yang tidak sewajaraya
Keyakinan yang kuat
bahwa hawa nafsu

1 4 7 {13 25 107 | 428 |. T

2 menjadi penghalang
jalan menuju Allah i
3. . | Menahan amarah 6] 1 6 2 25 79 3,16 R
Kedudukan (jabatan) ] 1
4. | menjadi sesuatu yang 64141 25 90 36 R
segalanya ‘
Bersabar dalam : :
2
5 | beribadahkepada Allah | [ 1] T [ B3| B | 9 34} R
- Rata-rata ‘ 3,68
Ket ‘ e o
Rating -1 = sangat rendah; 2=rendah; 3=biasa; 4= tinggi; 5=
sangat tinggi ,

Kategori - T= tinggi; R= rendah,

c. Indikator Syukur :
. Pada indikator-indikator syukur, ada satu kategori tlnggx dan empat‘ ‘
kategon rendah; satu kategori tinggi adalah kesadaran bahwa semua:

_nimat yang anda peroleh berasal dari Allah (nilai 118), sementara empat. S

* ‘kategori rendah adalah pada hal nimat meningkatkan ketauhidan dan’
keimanan kepada Allah (nilai 100), nimat meningkatkan ibadah. dan'-
ketaatan kepada Allah (nilai 98), kesadaran bahwa nimat yang hak1k1 ada :
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~pada: . kehidupan = akherat '+ (nilai - 101) dan ‘nimat Allah dapat'
mengendahkan dan sesuatu yang haram (nilai 97).

Data empat ‘kategori - rendah * di. - atas rnenun]ukkan -bahwa
pengamalan ‘syukur pada jamaah ‘PCM ini:masih rendah, terutama
menyangkut implementasinya pada kehldupan keagamaan sehari-hari. Ini
misalnya dilihat ‘dati bahwa nimat Allah dapat meningkatkan ibadah ‘dan
nimat Allah. dapat mengendalikan -dari melakukan . . perbuatan haram.
- Sementara implementasinya pada-hal abstrak seperti-nimat meningkatkan
~ keimanan, dan kesadaran bahwa nimat hakiki pada. kehidupan- akherat,
meski berkategori rendah, mlamya di atas: dua hal sebelumnya. Jadi
rendahnya pengamalan syukur ini tidak terlepas dan faktor . sosial
ekonomi jamaah yang seperti telah dlsebutkan merupakan golongan kelas
ekonomi ' lemah - dan menengah. Keadaan ekonomi yang demikian
berpengaruh kepada pengamalan syukur itu sendir. Meski tidak benar
seluruhnya, dalam konteks ini, sangat mungkin ada hubungan korelatif
antara tingkat kesejahteraan ekonomi dengan implementasi ajaran- a]aran
_-agama. Semakin baik tingkat kese]ahteraan ckonomi seseorang, maka
akan sernakm baik tingkat pengarnalan a]aran agamanya.”

; Tabel 3,
v S ; Rntin"g‘ S Jumlah | Rata §
No. . Hal yang dinilai v . o rata | . &
: " - 'Nilai o4
: R 112 [3]4] 5| Resp. | Nilai Nilai | .5,
" Syukur ’ B Tl
Kesadaran bahwa ] T CO
1y, | Semuanimat yanganda slt|2t| 25 s fam2| T
peroleh berasal dari ‘ RS I o ) .
Allah '
Nimat meningkatkan P R I R .
2. | ketavhidandan.. .. .| - |- 1 |8} 6[10:] 25 | 100 4. R.
keimanan kepada Allah™ | " " |~ ~ . : : ’
Nimat meningkatkan : S - N
3, | .ibadah dan ketaatan 1.1 {6l8].9] 25 | 98 4 392 R
kepada Allah i B R U
Kesadaran bahwa T :
4. | nimat yang hakiki ada 2 15181025 [-101-} 404 | R
pada kehidupan akherat SENE S i
Nimat Allah dapat I N : ; .
5. | mengendalikan dari - 111917418 25 |97 388 [ R
2 ) sesuatuyang hagam - ol | ] o T TS DRRRA R :
SR - Rataemata T ERTE
“Ket S e :
Rating 1 = sangat rendah 2—-rendah 32 sedang, 4— tmggl, 5—-

. sangat tmggl

Kategori ' T=tinggi; R— rendah
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d. Indikator Zuhud _ | -
" Pada hal zuhud, ditemukan tiga indikator tinggi dan dua rendah; tiga

indikator tinggi tersebut adalah mengutamakan kehidupan- akherat-

dibanding kehidupan dunia (nilai 100), masih ada keinginan selain Allah

~ dalam kehidupan ini (nilai 92), rela mengeluarkan seluruh kekayaan untuk - B

- kehidupan akherat (nilai 86), sementara dua indikator rendah yaitu
kehidupan dunia adalah sesuatu yang luar biasa berarti (mla1 83) dan
kehldupan dunia itu menghinakan (nilai 66).

Dari tiga indikator tinggi zuhud di atas, ada satu yang neganf yaltu g

indikator masih ada keinginan selain Allah. Dalam wacana tasawuf, apa g ,:
" yang disebut dengan melakukan kehidupan zuhud yang: Sebenarnya e

(mutlak) adalah memnggalkan sesuatu secara total dan beralih kepada :
sesuatu lainnya juga secara total. Imam al-Ghazali mencontohkan,

~seseorang  yang: meninggalkan harta, tetapi masih -menginginkan

kedudukan atau meninggalkan kebiasaan makan berlebih, tetapi masih
suka berperhiasan, maka orang tersebut belum dapat disebut hidup -
“zuhud secara mutlak?” Dalam konteks ini, sikap zuhud ]amaah PCM
dapat dikatakan belum terlaksana sebenar-benarnya.- Hal ini "dapat

' dlmengern dengan melihat keadaan sosial ekonomi mereka yang sangat‘ -

niscaya jika masih banyak keinginan-keinginan duniawi.
~ Sementara itu indikator sikap menghinakan kehidupan duma,yang:

seharusnya tinggi dalam wacana zuhud, data justru menunjukkan rendah.. -

Dalam konsep zuhud, dunia itu hina karena -mengutip al-Ghazali- Allah “

. SWT memandang dunia itu hinaAtau dapat juga karena kehidupan =
dunia yang fana itu tidak lebih baik. daripada kehidupan akherat yang =
. kekal” Data ini jelas belum menunjukkan .’ p_engamalan zuhud
- sepenuhnya pada jamaah PCM. Namun demikian, bila'melihat indikator - -

lainnya, yaitu bahwa kehidupan dunia sangat luar biasa berarti bagi
jamaah dan berkategori rendah dan karenanya sangat baik, maka hal ini.

~dapat mengimbangi pandangan mereka tentang dunia yang minus tadi: L

dalam wacana tasawuf. Bila pandangan mereka yang pertama terhadap

kehidupan dunia adalah konsekwensi logis dari masih adanya keinginan-_ = .

keinginan duniawi seperti dijelaskan sebelumnya maka pandangan

mereka yang kedua tethadap kehidupan dunia itu adalah’ bukn adanya :

, potensl kehldupan zuhud yang dapat ditingkatkan lagi.
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Tabel 4 S e i

e e A Rntmg o jumlah Rata § )
1'No.- :Hal yang dinilai . L rata Kl
i L I . N ' - oy e, . °
S 112} 3 |4]5]|Resp. | Nili Niat') .3,
Zuhud ‘ '
Pengutamaan . X . =
kehidupan akherat , 1.7 I B IV
. dibanding kehidupan ‘2' e 9 25 o '1_90_ 4 T
dunia . : -
. Masih ada keinginan S o
2. | schinAllahdalam |13 | | 4 [701] 25 .92 368 | T
: kehidupan ini : SRR [EREE N RO I R
Kehidupan dunia

3. | adalah sesuatu yang s 3| 14|12 25| 8 |33 R
luar biasa berarti : : - - i
Rela mengeluarkan
selurub kekayaan

4] unwk kehidupan : 1 ‘ 4 1’1’ ‘_1 8 25 ] 86 3’,44 T
akherat ’
5. Kehldu.pan dqma itu 3 4 P 5 | o ) N
» | menghinakan : A B P RO N .00 ‘
Rata-rata ~ . 0 s oo 341
. Ket

Rating- - 1 = sangat rendah 2-—rendah 3 sedang, 4= t1ngg1 5=
sangat tinggl .

: Kategori . T—nnggl, 'rendah g

e. Indiktor Tawakkal . :

Pada indikator. tawakkal, chtemukan empat indikator tinggi, yaltu
~ melibatkan sepenuhnya Allah dalam kehidupan (nilai 118), mengerahkan
sepenuhnya usaha dalam mencapdi sesuatu. sebelum diserahkan kepada
Allah' (nilai 111), hidup dalam ketentuan Allah (nilai 115), dan hidup
bersama Allah (nilai 111). Sementara satu 1nd1kator rendah- yaltu hldup
dalam semua kehendak Allah (nilai 97).-

Dari data- di atas, nampak bahwa pengamalan 51kap tawakkal )amaah
PCM: sudah sangat baik. Ini terbukti “dari hanya satu indikator yang
rendah dari lima indikator tawakkal yang ada.. Empat indikator tinggi
seperti terlihat di atas menun)ukkan bahwa kesadaran- )amaah tentang
keberadaan Allah ‘dalam kehidupan mereka sudah tinggi. Ini sangat
rnungkm merupakan hasﬂ dan pembmaan keagamaan yang dilakukan
saat ini.

Namun demikian, kesadaran ter.sebut smasih perlu ditingkatkan agar
- indikator tawakkal berupa hidup dalam semua kehendak Allah yang
. rendah tadi mcn;adi tinggi. Seperti dijelaskan oleh -al- Ghazali, bahwa
fingkat tertinggi tawakkal ada pada kesadaran seorang hamba bahwa
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semua yang dilakukannya atas kehendak Allah; semua gerak dan diamnya
adalah juga menjadi gerak dan diamnya Allah SWT.” Sebagai tingkat
tawakkal tertinggi, indikator ini memang tidak mudah diraih dengan nilai
tinggi; dalam wacana tasawuf hanya seorang hamba dengan kualitas cinta
yang sangat tinggi yang dapat meraihnya.”” Dalam konteks ini, jamaah
PCM harus dapat meningkatkan kualitas cinta mereka kepada Allah, bila
hendak meraih indikator tawakkal yang sangat tinggi ini.

Tabel 5
o Rating Jumlah Rata §
No. Hal yang dinilat rata K
Hai Q
1123 4 |5 |Resp. | Niai | NI | 5
Tawakkal
Melibatkan sepenuhnya
1. Allah dalam hidup 2 3 20 25 118 472 T
Mengerahkan
sepenuhnya usaha dalam
2. mencapai sesuatu 21 10 (13 25 111 444 T
sebelum diserahkan
kepada Allah
Hidup dalam ketentuan
3. Allah 2 6 17 25 115 4.6
4. Hidup bersama Allah 21 10 | 13 25 111 4,44
Hidup dalam semua "
5. kehendak Allah 2 41 12 7 25 97 3,88
Rata-rata 4,41
Ket
Rating 1 = sangat rendah; 2=rendah; 3=sedang; 4= tinggi; 5=
sangat tinggi .
Kategori T=tinggi; R= rendah

f. Indikator Ridho

Pada indikator ridho ada tiga indikator yang tinggi, yaitu benar-benar
mencintai Allah lebih dari selainNya (nilai 101), rela atas semua
keputusan Allah (nilai 104), dan menjadikan doa sebagai salah satu cara
mendapatkan ridho Allah (117). Sementara dua indikator rendah adalah
yjian hidup dirasakan ringan karena hati selalu berzikir kepada Allah
(nilai 44), dan menginginkan ujian hidup dari Allah seberapapun beratnya
(rulai 63).

Indikator lebih mencintai Allah dari selainNya, merelakan semua
keputusan Allah dalam hidup, dan menjadikan doa sebagai salah satu
cara mendapatkan ridho Allah yang berkategori tinggi di atas,
menunjukkan bahwa kualitas ridho jamaah sudah cukup baik. Keyakinan
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